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  بسم �الله �لر)ن �لرحيم

Apakah Hukum Isbal Hanya Untuk Orang 

Sombong 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah 

 

 Pertanyaan: Apakah hukum memanjangkan pakaian, apakah untuk 

orang yang sombong dan tidak sombong? Apakah hukumnya apabila seseorang 

terpaksa melakukan hal itu, sama saja karena dipaksa oleh keluarganya jika ia 

masih kecil atau kebiasaan yang berlaku atas hal itu? 

 Jawaban: Hukumnya adalah haram bagi laki-laki berdasarkan hadits 

yang berbunyi: 

 : (( �قا� (سو� �الله 
ْ
Iِْ مِنَ �

عْبَ
َ
ك
ْ
 مِنَ �ل

َ
سْفَل

َ
LM� Nِا(ِ مَا ;

َ
  ))لإَِ*�ِ( ف

Rasulullah � bersabda, "Yang berada di bawah dua mata kaki dari sarung 

(celana) maka di dalam neraka."1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam 

Shahihnya. 

Dan dari Abu Dzarr �, ia berkata: 

مُهُمُ : (( �قا� (سو� �الله 
S
يكَُل

َ
 لا
ٌ
ثةَ
َ
هُمْ  ثلاَ

َ
يهِْمْ َ�ل

S
Wَُيز

َ
هِْمْ َ�لا

َ
X�فَنظُْرُ ِ

َ
قِياَمَةِ َ�لا

ْ
�اللهُ عز �جل يوََْ[ �ل

Xِمٌْ 
َ
; ٌ̂ ِ̂ : عَذَ� ِ̀

َ
a
ْ
لَِفِ �ل

ْ
cِعَتهَُ با

ْ
لمُنفِْقُ سِل

ْ
��َ eَُ)�*َِ� 

ُ
لمُسْبِل

ْ
قْطَى َ��

َ
مَنLاiُ بمَِا ;

ْ
ل
َ
�((  

Rasulullah � bersabda, "Tiga golongan yang Allah � tidak berbicara kepada 

mereka pada hari kiamat, tidak memandang kepada mereka, tidak 

membersihkan mereka dan bagi mereka siksa yang pedih: (1) Orang yang 

menyebut-nyebut (untuk menyakiti) dengan apa yang telah dia berikan, (2) Orang 

yang mengulurkan sarungnya (hingga menutup mata kaki), (3) Orang yang 

menjual barangnya dengan sumpah palsu."2  

                                                 
1
 HR. al-Bukhari 5787. 

2
 HR. Muslim 106. 
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Dua hadits ini dan hadits lain yang memiliki pengertian yang sama berlaku 

umum pada orang yang mengulurkan pakaiannya karena sombong atau karena 

sebab yang lain, karena beliau � menyebutkan secara umum dan mutlak dan 

tidak mengkhususkan Dan apabila isbal (memanjangkan pakaian) karena 

sombong dosanya menjadi lebih besar dan ancamannya lebih berat, 

berdasarkan sabda Nabi �: 

 : (( �قا� (سو� �الله 
َ
يَلا

ُ
 خ

ُ
وْبَه

َ
قِياَمَةِ مَنْ جَرL ث

ْ
هِْ يوََْ[ �ل

َ
Xِ�مْ فَنظُْرِ �اللهُ 

َ
  ))َ� ل

Rasulullah � bersabda, "Barangsiapa yang mengulurkan pakaiannya karena 

sombong niscaya Allah � tidak memandang kepadanya di hari kiamat."3 

Dan tidak boleh beranggapan bahwa larangan itu dikaitkan dengan sikap 

sombong karena Rasulullah � tidak mengkaitkan hal itu atasnya dalam hadits 

lain, yaitu sabdanya kepada sebagian sahabatnya: 

ةِ : (( �قا� (سو� �الله 
َ
يَل
ْ
مِخ

ْ
هَا مِنَ �ل

L
إِغ
َ
لإَِ*�ِ( ف

ْ
� 
َ
�يLاn�َ oَسِْباَ�ِ((  

Rasulullah � bersabda, 'Jauhilah memanjangkan sarung maka sungguh ia 

termasuk sikap sombong."4  

Maka beliau menjadikan semua isbal termasuk sikap sombong karena biasanya 

tidak terjadi isbal kecuali seperti itu. Dan barangsiapa yang memanjangkan 

bukan karena sombong maka amal perbuatannya merupakan sarana menuju 

itu, dan sarana itu hukumnya sama seperti tujuan. Dan karena hal itu 

termasuk israf (berlebih-lebihan) dan menyebabkan pakaian terkena najis dan 

kotor. Karena inilah diriwayatkan dari Umar � bahwa ia melihat seorang 

pemuda yang pakaiannya menyentuh tanah, ia berkata kepadanya: 'Angkatlah 

pakaianmu maka ia sesungguhnya lebih takut/taqwa kepada Rabb-mu dan 

lebih bersih untuk pakaianmu."5  

 Adapun sabdanya � kepada Abu Bakar � tatkala ia berkata: Ya 

Rasulullah, sesungguhnya sarungku sering terulur kecuali saya menjaganya.' 

Beliau bersabda kepadanya:  

                                                 
3
  HR. al-Bukhari3665 dan Muslim 2085. 

4
  HR. Ahmad 4/65, 5/63, 64, 377, Abu Daud 4084, an-Nasa`I dalam al-Kubra 9691,9693, Ibnu Hibban 521-522 dan 

dishahihkan oleh Albani sebagaimana dalam Shahih Sunan Abu Daud 3442. 
5
  HR. al-Bukhari 3700. 



 ٥

�َ : (( �قا� (سو� �الله 
َ
يَلا
ُ
 خ
ُ
عُه
َ
ن
ْ
نْ يصَ Lسْتَ مِم

َ
  ))ل

Rasulullah � bersabda, 'Engkau bukan termasuk orang yang melakukannya 

karena sombong.'6 

Maksud beliau � bahwa orang yang menjaga pakaiannya apabila terulur 

sehingga ia mengangkatnya tidak termasuk orang yang mengulur pakaiannya 

karena sombong karena memang ia tidak mengulurnya. Sesungguhnya 

terkadang terulur atasnya lalu ia mengangkat dan menjaganya. Tidak 

diragukan bahwa ini termasuk dimaafkan. Adapun orang yag sengaja 

mengulurnya, sama saja ia adalah celana atau sarung atau kemeja maka ia 

termasuk dalam ancaman dan tidak dimaafkan dalam mengulur pakaiannya, 

karena hadits-hadits shahih yang melarang mengulur mencakup secara umum 

dengan lafazhnya, maknanya dan tujuannya. Maka wajib kepada setiap muslim 

agar menjauhi isbal dan bertaqwa kepada Allah � dalam hal itu, janganlah ia 

menurunkan pakaiannya dari mata kakinya, karena mengamalkan hadits-

hadits shahih ini dan takut dari kemurkaan Allah � dan siksa-Nya. wallahu 

waliyuttaufiq. 

Syaikh Bin Baz- Kitab Dakwah hal 128-129. 

 

 

 

 

  

  

  

  

 

                                                 
6
 HR. al-Bukhari 5784. 


